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ABSTRAK 

 

Naila Azra Kamila,  ‘‘Analisis Harga Pokok Produksi  Kain Jumputan Dengan 

Activity Based Costing Pada UMKM Kain Jumputan Galeri Wong Kito            

Palembang’’ (Di bawah bimbingan ibu Meti Zuliyana,SE.,M.Si.,Ak.CA.CSRS 

dan Crystha Armereo, SE, M.Si)  

Penelitian ini membahas  pada Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

kain jumputan melalui sistem Activity Based Costing (ABC) pada UMKM Galeri 

Wong Kito Palembang. Berdasarkan observasi awal  menunjukkan permasalahan  

bahwa perusahaan menghadapi penetapan harga pokok produksi yang berdampak 

pada penurunan volume penjualan. Hal ini dipicu oleh penggunaan basis               

pembebanan biaya tunggal yang tidak mencerminkan aktivitas aktual, serta          

minimnya pemahaman struktural terhadap biaya overhead pabrik seperti konsumsi 

energi listrik, biaya uji warna, dan biaya penyimpanan sementara yang belum          

tercatat dengan jelas.Tujuannya untuk mengetahui nilai harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode activity based costing. Peindeikatan peineilitian yang 

digunakan adalah gabungan meitodei kualitatif dan kuantitatif sebagai alat                 

analisisnya. Hasil penelitian membuktikan bahwa metode activity based costing 

mampu menghasilkan biaya yang lebih akurat dan relevan karena alokasi biaya 

didasarkan pada sumber daya aktual oleh setiap aktivitas. Kemudian, peneliti          

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan analisis biaya dengan                 

komponen biaya non-produksi, seperti biaya pemasaran, administrasi, dan             

distribusi, untuk memperoleh profitabilitas yang lebih baik. 

 

 

Kata Kunci : Perhitungan Harga Pokok Produksi, Activity Based Costing 
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ABSTRACT 

 

Naila Azra Kamila, “Analysis of Cost of Goods Manufactured of Jumputan  

Fabric Using Activity-Based Costing at UMKM Galeri Wong Kito Palembang” 

(supervised by Meti Zuliyana, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS and Crystha Armereo, 

S.E., M.Si.) 

This study discusses the calculation of the Cost of Goods Sold (COGS) of jumputan 

cloth using the Activity Based Costing (ABC) system at the UMKM Galeri Wong 

Kito Palembang. Based on initial observations, it shows that the company faces 

problems in determining the cost of goods sold which has an impact on decreasing 

sales volume. This is triggered by the use of a single costing basis that does not 

reflect actual activities, as well as a lack of structural understanding of factory 

overhead costs such as electricity consumption, color testing costs, and temporary 

storage costs that have not been clearly recorded. The aim is to determine the value 

of the cost of goods sold using the activity based costing method. The research ap-

proach used is a combination of qualitative and quantitative methods as its analyt-

ical tools. The results of the study prove that the activity based costing method is 

able to produce more accurate and relevant costs because cost allocation is based 

on actual resources by each activity. Then, further researchers are advised to ex-

pand the scope of cost analysis with non-production cost components, such as mar-

keting, administration, and distribution costs, to obtain better profitability.. 

 

Keywords: Cost of Goods Sold, Activity-Based Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

  Industri kreatif Indonesia, pada sektor kriya atau kerajinan, menunjukkan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Industri kriya telah 

memantapkan posisinya sebagai penggerak ekonomi kreatif dengan sumbangsih 

mencapai Rp241 triliun atau setara dengan 15,5% dari total PDB sektoral menurut 

laporan BPS dan Kemenparekraf (2024). Esensi dari pertumbuhan ini terletak pada 

produk wastra seperti kain jumputan, yang tidak berfungsi sebagai warisan budaya 

saja, tetapi juga menjadi instrumen vital pada penguatan basis ekonomi kreatif di 

tingkat regional. 

Kain jumputan Palembang merupakan representasi signifikan dari warisan 

budaya nonfisik Indonesia yang memiliki nilai historis dan artistik tinggi. 

Pengakuan resmi terhadap urgensi budaya ini dikukuhkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2018 dengan menyematkan status Warisan 

Budaya Tak Benda (WBTB) kepada wastra khas Sumatera Selatan tersebut. Motif 

khas yang dihasilkan melalui teknik celup ikat membuat setiap potongan kain unik 

dan tidak bisa diproduksi dengan sama persis. Keindahan visualnya menjadi daya 

tarik di pasar, baik itu lokal maupun global, terutama di bidang fashion muslim, 

dekorasi rumah, dan souvenir yang berakar dari budaya (Shaharuddin & 

Shamsuddin, 2021). 

Kendati memiliki keunggulan artistik serta nilai komersial yang substansial, 

para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) wastra jumputan masih
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tidak memperhitungkan proses produksi lainnya seperti pencelupan, pengeringan, 

pewarnaan ulang, serta pengendalian kualitas yang jelas-jelas memerlukan sumber 

daya (Kurniati & Susilowati, 2019).  

Berdasarkan pendapat Haryadi (2020) harga pokok produksi mencakup 

semua pengeluaran pada pembuatan produk. Di sisi lain, Di sisi lain, Mulyadi 

(2016) harga pokok produksi merupakan semua total diperlukan perusahaan untuk 

memproduksi barang atau jasa, yaitu pengeluaran untuk bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Pada kesimpulan diatas bahwa keduanya 

ialah membuktikan bahwa biaya ini sangat kruisal dalam tahap proses produksi.  

Akibat penggunaan metode biaya yang tidak tepat, harga jual kain jumputan 

seringkali tidak mencerminkan nilai produksi yang sesungguhnya. Dalam beberapa 

situasi, pelaku usaha menetapkan harga yang terlalu rendah, akibatnya margin 

keuntungan menjadi sangat sedikit atau bahkan mengalami kerugian. Di sisi lain, 

harga yang ditetapkan terlalu tinggi tanpa alasan biaya yang jelas membuat produk 

tersebut kurang bersaing di pasar (Tambunan, 2009).  

Untuk memitigasi tantangan tersebut, implementasi sistem Activity-Based 

Costing (ABC) hadir sebagai alternatif metodologis yang sangat relevan. Berbeda 

dengan pendekatan konvensional yang cenderung mengalokasikan biaya overhead 

secara simplistik berdasarkan volume produksi, metode ABC melakukan 

penelusuran beban biaya secara komprehensif dengan mengaitkannya langsung 

pada setiap lini aktivitas yang mengonsumsi sumber daya perusahaan (Hughes, 

2005). Jadi ini sangat penting karena proses produksi kain jumputan melibatkan 

banyak langkah manual yang rumit, di mana setiap langkah memiliki tingkat 
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penggunaan biaya dan intensitas yang berbeda. Implementasi metode Activity-

Based Costing (ABC) memungkinkan pelaku UMKM ini  mengidentifikasi 

aktivitas yang memiliki konsumsi biaya tertinggi serta aspek operasional yang 

memerlukan optimasi. Hal ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

efisiensi proses serta akurasi dalam formulasi harga jual. Sejalan dengan temuan 

Faliany et al. (2022) penerapan sistem ABC terbukti mampu meminimalisir deviasi 

perhitungan HPP hingga 30% dibandingkan dengan pendekatan tradisional pada 

sektor industri konveksi. 

Sementara itu, kain jumputan memiliki tantangan dalam produksi yang 

berbeda dibandingkan dengan batik atau tenun. Jumputan membutuhkan proses 

pencelupan berulang dan pengawasan kualitas warna yang lebih rumit, sehingga 

biaya dari aktivitas tersebut tidak dapat disamakan. Oleh karena itu, penting untuk 

menggunakan pendekatan khusus dalam penerapan ABC yang sesuai dengan 

karakteristik lokal produksi (Lalu, 2015). 

Galeri Wong Kito merupakan representasi UMKM di Palembang yang 

menjadi lokasi ideal bagi implementasi studi ini. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan telah menerapkan siklus produksi kain jumputan yang bersifat end-to-

end, yang memfasilitasi peneliti dalam memetakan semua komponen biaya 

produksi mulai dari penciptaan desain awal hingga pada produk siap dipasarkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat menunjukkan secara menyeluruh proses 

produksi dan pembagian biaya di berbagai aktivitas.  

Di sisi lain, daya saing produk sangat dipengaruhi oleh akurasi HPP. Apabila 

harga ditentukan sesuai dengan biaya yang sebenarnya, UMKM akan dapat
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menjaga profitabilitas dan juga memiliki kesempatan untuk memperluas pasar ke 

segmen premium serta internasional. Hal ini sejalan dengan tren kenaikan ekspor 

produk kriya Indonesia yang mencapai 14,7% di kuartal pertama tahun 2025 

(Disperindag Sumsel, 2025). Beberapa penelitian di tingkat internasional 

mendukung hasil ini. Penelitian yang dilakukan oleh Kaplan dan Cooper pada tahun 

1998 di sektor pabrik tekstil di Amerika menunjukkan bahwa metode ABC dapat 

membantu perusahaan kecil mengurangi biaya overhead hingga 18%. Di sisi lain, 

sebuah studi oleh Zaman pada tahun 2023 di Pakistan menunjukkan bahwa UMKM 

tekstil yang menggunakan ABC memiliki ketahanan bisnis yang lebih baik 

dibandingkan yang tidak menerapkannya (Zaman, 2023).  

Ada kesenjangan pengetahuan antara metode biaya konvensional dan 

penerapan ABC di UMKM kain jumputan, yang memberikan kesempatan untuk 

memberikan kontribusi akademik yang berarti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan model costing berbasis aktivitas yang sesuai dengan struktur produksi 

dan kapasitas pelaku UMKM lokal di Palembang. Selain itu menyempurnakan 

keterbatasan dari penelitian sebelumnya, yang belum mengkaji variabilitas aktivitas 

dalam produksi kain jumputan secara spesifik. Kajian ini akan mengeksplorasi 

biaya tersembunyi yang sebelumnya tidak dihitung, seperti seperti biaya energi 

listrik, biaya uji warna maupun biaya penyimpanan sementara yang tidak tercatat 

dengan jelas. 

Penelitian ini mendasari adanya permasalahan pada Galeri Wong Kito 

Palembang terkait penetapan harga pokok produksi yang tidak akurat, yang memicu 

distorsi harga dan penurunan volume penjualan. Ketidakmampuan perusahaan 
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dalam menutup biaya operasional melalui harga jual mengindikasikan adanya 

kelemahan dalam sistem akuntansi biaya yang diterapkan. Secara spesifik, 

ditemukan adanya pengabaian terhadap biaya overhead pabrik. Melalui pendekatan 

ini, pengelola diharapkan dapat mengetahui harga pokok produksi yang presisi guna 

mengoptimalkan margin laba yang ditargetkan. Akurasi dalam penentuan harga 

tersebut menjadi instrumen krusial bagi UMKM untuk memperkokoh keunggulan 

kompetitif dan daya saing di tengah kontestasi pasar yang semakin ketat.  

Berdasarkan teori dan fenomena yang terjadi di lapangan bahwa penelitian 

ini mendukung untuk diteliti di Galeri wong kito palembang. Penelitian ini juga, 

diharapkan pada UMKM kain jumputan dapat menetapkan harga secara lebih 

akurat dan kompetitif, meningkatkan efisiensi biaya, serta memperluas kemampuan 

bersaing. Secara keseluruhan, studi ini bertujuan untuk menjembatani antara nilai 

budaya dengan prinsip efisiensi ekonomi modern, maka peneliti tertarik menulis 

dengan judul “Analisis Harga Pokok Produksi Kain Jumputan Dengan Activity 

Based Costing Pada UMKM Kain Jumputan Galeri Wong Kito Palembang”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 

merumuskan masalah bagaimana peineirapan meitodei Activity-Baseid Costing 

meimeingaruhi akurasi peirhitungan harga pokok produksi kain jumputan di UMKM 

Galeiri Wong Kito Paleimbang? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Meinganalisis Harga Pokok Produksi Kain 

Jumputan deingan Activity Baseid Costing pada UMKM Kain Jumputan Galeiri Wong 

Kito Paleimbang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan kontribusi signifikan  

terbagi ke dua aspek manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini menyajikan sumbangsih substansial kepada  

diskursus akuntansi manajemen, terutama mengenai efektivitas 

implementasi Activity-Based Costing (ABC) dalam ekosistem UMKM 

kriya tradisional. Studi ini memperkaya literatur mengenai model akuntansi 

biaya modern pada unit usaha skala kecil yang memiliki karakteristik 

produksi unik dan bernilai budaya tinggi. Selama ini, literatur mengenai 

metode ABC masih didominasi oleh studi pada sektor manufaktur berskala 

besar atau usaha jasa modern, sementara penerapannya di sektor kriya 

tradisional seperti kain jumputan, mengisi kekosongan (research gap) 

dengan menyediakan pemahaman kontekstual yang lebih mendalam 

terhadap penerapannya di lingkungan produksi yang manual, variatif, dan 

berbasis budaya. 

2. Manfaat Akademik : 

1. Bagi Almamater  

Temuan ini dimaksudkan mampu memperkokoh landasan teoretis 

terkait kategorisasi beban produksi dan akurasi penetapan harga pokok 
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dalam sistem akuntansi manajemen. Kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada integrasi kerangka kerja Activity-Based Costing (ABC) ke 

dalam praktik industri kecil, sehingga memberikan perspektif baru bagi 

akademisi mengenai efektivitas pembiayaan berbasis aktivitas dalam 

memitigasi distorsi informasi biaya pada sektor kriya. 

            2.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian diharapkan menjadi literatur pendukung yang signifikan bagi 

peneliti lain dalam mendalami topik serupa. Selain itu, temuan yang 

dihasilkan bertujuan untuk memperkaya basis pengetahuan akademik 

serta memberikan perspektif baru ilmu akuntansi manajemen di masa 

yang akan datang. 

3.  Manfaat Praktis : 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil ini diharapkan mampu menyediakan potret yang lebih akurat serta 

mendetail mengenai struktur pembiayaan operasional di Galeri Wong 

Kito. Melalui pendekatan ini, seluruh variabel biaya yang terlibat dalam 

produksi kain jumputan dapat teridentifikasi, sehingga meminimalisir 

adanya biaya-biaya tersembunyi (hidden costs) yang selama ini tidak 

terdeteksi, dan melihat secara jelas kontribusi biaya dari setiap aktivitas 

produksi, hingga proses finishing. Yang  selama ini tidak teridentifikasi 

dalam metode konvensional. Dengan perhitungan yang kuat, 

perusahaan diharapkan mampu memperkokoh posisi produknya, baik 
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dalam penetrasi pasar domestik maupun untuk memenuhi standar 

kompetisi di kancah internasional. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini bertujuan memperdalam teoretis produksi dan berbagai 

penetapan harga pokok produksi. Studi ini juga difokuskan pada 

pemahaman mengenai kerangka kerja Activity-Based Costing (ABC) 

sebagai pendekatan modern dalam akuntansi manajemen ini lebih 

presisi. 
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